AYUMI: Jurnal Budaya, Bahasa dan Sastra, Volume 11, Nomor 2, September 2024, pp. 119-138
p-1SSN 2406-8268, e-1ISSN 2580-2984, DOI: https://doi.org/10.25139/ayumi.v11i2.9141

Analisis Formula Petualangan dalam Film One Piece: Red Karya
Eiichiro Oda

Dimas Eko Saputro!, Rommel Utungga Pasopati?
!Magister Sastra Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
?Magister Sastra Universitas Kristen Petra, Surabaya, Indonesia
Email:'dimas.es.222@gmail.com 2rommelpasopati@yahoo.com

Abstrak

Kepopuleran sebuah karya sastra tidak jauh dari keberadaan formula atas petualangan
tertentu yang digemari oleh masyarakat dan penikmat karya sastra. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teori formula petualangan dari John

G. Cawelti melalui metode kualitatif dan pendekatan eksploratif. Film One Piece: Red
merupakan karya komika Jepang terkenal bernama Eiichiro Oda yang juga merupakan
kreator dari petualangan Monkey D. Luffy dalam One Piece. Karya ini menceritakan
tentang ambisi Uta dan petualangan Monkey D Luffy di dunia virtual yang penuh dengan
kebebasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana formula petualangan
mendukung kepopuleran Film One Piece: Red. Petualangan dalam film ini didukung oleh
keberadaan pahlawan, karakter kedua, serta latar dan musik yang mendukung. Demikian
pula adanya tema keberanian, kecerdasan, dan kerjasama adalah tiga hal yang paling
berperan dalam tema instrinsik film ini. Kesimpulannya, petualangan dalam film ini
memampukan Kkarya ini dikonsumsi secara baik oleh audiens seiring dengan
popularitasnya pula.

Kata kunci: Eiichiro Oda; formula petualangan; John G Cawelti; One Piece Film: Red.

Analysis of the Adventure Formula in the Film One Piece: Red by Eiichiro Oda
Abstract

The popularity of a literary work is inseparable from the existence of a formula for a
particular adventure that is popular with the public and literary audience. This study is
conducted using John G. Cawelti's adventure formula theory through qualitative methods
and an exploratory approach. The film One Piece: Red is the work of a famous Japanese
comic writer named Eiichiro Oda who is also the creator of Monkey D. Luffy's adventure
in One Piece. This work tells about Uta's ambition and Monkey D Luffy's adventure in a
virtual world full of freedom. This study aims to determine how the adventure formula
supports the popularity of the film One Piece: Red. The adventure in this film is supported
by the existence of heroes, secondary characters, and supporting backgrounds and music.
Likewise, the courage, intelligence, and cooperation of the theme are the three things that
play the most roles in the intrinsic theme of this film. In conclusion, the adventure in this
film enables this work to be consumed well by the audience along with its popularity.

Keywords: adventure formula; Eiichiro Oda; John G. Cawelti; One Piece Film: Red.
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A. Pendahuluan
Perkembangan zaman tentu
saja  akan

berdampak  pada

perkembangan aspek lainnya,
terutama pada perkembangan karya
sastra. Perkembangan karya sastra
dari karya kanonik menjadi sastra
populer begitu pesat. Karya kanonik
tentu saja

tidak diragukan lagi

kualitasnya dan dianggap sebagai
yang
penciptaan karya sastra (Pasopati et

karya memenuhi  standar
al., 2024). Karya sastra kanonik dan
sastra populer dinilai berbeda, hal ini
dikarenakan karya sastra populer
lebih

komersial dan selera penikmatnya.

mengutamakan aspek
Meskipun demikian, sastra populer
dan sastra kanonik dikatakan sejajar
untuk dianalisis, karena keduanya
memiliki bentuk produk budaya
(Intan, 2020; Pasopati et al., 2024).
Karya sastra secara umum yang
dikenal

bentuk seperti puisi, cerpen, novel,

terbagi menjadi beberapa

dan drama. Perkembangan zaman

yang
karya sastra mengalami kemajuan

semakin modern membuat
dan mengubah bentuk karya sastra
menjadi lebih modern seperti film

dan animasi. Seperti karya sastra
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lainnya, film dan animasi memiliki
unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik
dalam dirinya sendiri (Pasopati et al.,
2024; Shabrina, et al., 2020). Film
animasi juga termasuk ke dalam
karya sastra itu sendiri karenya
menyangkut unsur intrinsik karya
sastra, yaitu tema, alur, penokohan,
bahasa yang digunakan, latar, sudut
pandang, dan amanat (Nurgiyantoro,
1998). Pada sisi lain, unsur ekstrinsik
berupa dari

campur  tangan

lingkungan  tempat  penciptanya

meliputi agama, politik, sejarah dan

budaya (Shabrina et al., 2020).
Kepopuleran

One Piece sudah tidak

komik  dan
animasi
diragukan lagi sebagaimana tulisan
Samuel Spencer untuk BBC bahwa
komik dan animasi One Piece telah
fenomena global ( 12
2024). Eiichiro Oda
masih menggarap karya ini meskipun
lebih 20

Petualangan kru bajak laut Topi

menjadi
September,
sudah dari tahun.
Jerami masih terus berlanjut hingga
saat ini dengan Oda sebagai otak di
balik
(Fachruroji & Aryanto, 2023; Nazih
et al., 2023). Oda telah menciptakan

15 film dan serial yang mencapai

semua dunia tersebut
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1109 episode pada 23 Juni 2024.
Penelitian ini lalu akan difokuskan
pada 1 film yang berjudul One Piece:
Red.
diproduksi oleh Eiichiro Oda sebagai

Film  animasi  tersebut
salah satu film sekuel dari One Piece
itu sendiri. Ceritanya akan selalu
berkisar tentang petualangan dan aksi
para kru bajak laut Topi Jerami.

One Piece: Red menceritakan
yang
sahabat masa

tentang kru Topi Jerami

menghadiri  konser
kecil kapten mereka (Debruge, 2022;
& Oda, 2022). Uta

merupakan nama sahabat Monkey D

Taniguchi

Luffy sang kapten bajak laut Topi
Jerami. Konser tersebut berlangsung
begitu meriah, para penggemar Uta
pun berdatangan dari seluruh penjuru
dunia ke sebuah pulau yang bernama
Elgia. Perjalanan Monkey D Luffy di
pulau Elgia dimulai pada puncaknya
saat Uta dengan ambisinya untuk
menciptakan dunia yang di dalamnya
tidak ada kejahatan dan hanya ada
kebebasan. Dengan kekuatan buah
Uta Uta Mi,

dunia

no Uta mampu

menciptakan virtual
berdasarkan apa yang diinginkannya
(Gecsoyler, 2022; Taniguchi & Oda,
2022). tersebut

Dunia virtual
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kemudian menimbulkan masalah di
dunia karena menyangkut setiap
yang mendengarkan
Ambisi  baik Uta
kemudian berubah menjadi kejahatan

orang
nyanyiannya.
yang mengancam dunia karena
metodenya dan cara yang dipilihnya
untuk menciptakan dunia kebebasan
ternyata salah. la justru merampas
dan
ke
dunianya. Petualangan Monkey D

kebebasan  dari manusia

memaksa  mereka  masuk
Luffy dan krunya memasuki antara
dunia Uta dan dunia nyata, ia harus
menghancurkan monster ciptaan Uta
agar semua manusia yang terjebak
karena mendengarkan lagu-lagunya
dapat kembali ke dunia normal
(Taniguchi & Oda, 2022).

Secara umum, tiap karya
sastra berbasis fiksi dibangun melalui
formula tertentu. Formula inilah
yang menjadikan sebuah karya sastra
Pada

tatanan sastra popular, formula sastra

terstruktur dan bermakna.
dimaknai sebagai alur dan konvensi
yang ada di dalam karya sastra itu
sendiri. Kesamaan rumus antara satu
karya sastra dengan karya sastra
lainnya bukan dimaksudkan dalam
dimaksudkan

plagiarisme, tetapi
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karena ada kesamaan  struktur
berdasarkan normalisasi suatu
konvensi tertentu (Cawelti, 1997;

Nurulloh, 2023). Konvensi sendiri
berarti ketetapan unsur sastra yang
lebih popular daripada kanonikal.
Penelitian ini  menganalisis
sebuah film dari serial One Piece
yang berjudul One Piece: Red karya
Eiichiro Oda karena karya ini begitu
dan serta

fenomenal populer

digemari oleh semua kalangan.
Karya Eiichiro Oda menggambarkan
keadaan dunia yang tidak adil hingga
terkadang harus merelakan
kebebasan untuk sesuatu yang tidak
dibutuhkan (Gecsoyler, 2022;
Taniguchi & Oda, 2022). Penyajian
karya ini begitu menarik, dengan
alunan musik dan nyanyian di
dalamnya menjadikan ciri khas dan
petualangannya  sendiri  sangat
berwarna. Penelitian ini difokuskan
pada formula sastra atas tema, latar,
karakter atau tokoh, dan gaya bahasa
yang digunakan yang secara implisit
dan

eksplisit mempengaruhi

popularitas film tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
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metode penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif.
kualitatif

Penelitian merupakan

penelitian yang bertujuan untuk
mengungkap fenomena sosial atau
perilaku manusia, dengan fokus pada

deskripsi yang terperinci (Creswell &

Creswell, 2018). Dengan
menggunakan metode pengumpulan
analisis  dokumen, data yang

dikumpulkan berbentuk naratif atau
deskriptif. Sumber data penelitian ini
adalah subtitle yang ditulis pada film
One Piece: Red yang diambil dari
Netflix.
pada

Dengan fokus penelitian

rumusan intrinsik, karya
Eiichiro Oda populer di masyarakat.
Proses analisisnya adalah
mengorganisasikan sebuah data dan
menginterpretasikannya,mengidentifi
tema dan kemudian

kasi pola,

menuliskan dan terakhir
menganalisis data yang relevan untuk
menjawab  permasalahan  dalam
penelitian ini. Dengan dibantu oleh
teori rumus Cawelti, penelitian ini
memaparkan uraian tentang formula
dan berbagai macam unsur yang

mendukungnya.
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C. Hasil dan Pembahasan

Formula Petualangan dalam
One Piece: Red
ini

Rumus  petualangan

meliputi unsur-unsur dan struktur
naratif serta ciri-ciri yang sama dan
cerita

sering ditemukan dalam

petualangan lainnya. Unsur-unsur

utama rumus ini menurut Cawelti
adalah adanya Pahlawan atau Hero,
Misi dari Pahlawan atau Quest of
Mission, Halangan atau Obstacle and
Perils, Perjalanan Misi atau Journey
and Movement, Musuh atau Villain
and Antagonist, Keberanian dan

Kecerdasan atau Brave and

Ingenuity, Transformasi dan
Perkembangan atau Transformation
and Growth dan Resolusi yang Baik
atau Satisfying Resolution (Cawelti,
1997). Dengan formula ini, audiens
atau masyarakat disuguhkan dengan
sebuah struktur yang dikenal oleh
mereka dalam cerita petualangan.
Formula ini tidak hanya ditemukan
dalam literatur klasik, tetapi juga
dalam banyak bentuk budaya populer
lainnya, termasuk film, video game,
dan literatur populer.

Cawelti,

Dalam formula

unsur dalam formula petualangan
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pertama adalah Pahlawan atau Hero.
Seorang Pahlawan harus memiliki
sifat pemberani, bermoral tinggi, dan
sering menghadapi banyak rintangan
besar  dalam

serta tantangan

petualangannya untuk  mencapai
suatu tujuan tertentu (Cawelti, 1997).
Dalam One Piece: Red, Pahlawan
adalah mereka yang menghadapi
bahaya yang ditimbulkan oleh ambisi
Uta. Orang-orang dapat menemukan
beberapa tokoh yang ikut serta dalam
pertempuran melawan monster yang
muncul akibat nyanyian dari sebuah
yang
dinyanyikan yang berjudul

untuk
"Tot
Musica™ (Debruge, 2022; Gecsoyler,
2022).

Tokoh-tokoh yang berperan

lagu dilarang

sebagai Pahlawan meliputi seluruh
kru bajak laut Topi Jerami, yaitu,
Monkey D Luffy sebagai kapten,
Roronoa Zoro sang pendekar pedang,
Sanji sang koki, Usopp sang
penembak jitu, Nami sang navigator,
Nico Robin sang arkeolog, Tony-
Tony Chopper sang dokter, Franky
Brook

pemusik, dan terakhir Jinbe sang juru

sang tukang kayu, sang

mudi. Mereka adalah tokoh utama

dalam anime ini dan kehadiran
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mereka sangatlah penting dalam film
One Piece: Red ini (Debruge, 2022;
Gecsoyler, 2022).

Monkey D Luffy memiliki
peran yang cukup signifikan dalam
karya ini sebagai seorang kapten dan
sahabat masa kecil Uta. Hal tersebut

tercantum dalam data di bawabh ini;

Luffy "Oh, kukira itu kau!"
"Uta! Kau Uta, kan?"

Uta "Apa?!"

Luffy "Ini aku!"

Uta "Siapa kau?"
"Jangan  bilang  kau
Luffy!”

Luffy "Lama tak jumpa, Uta!"

Uta "Luffy!"
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(Taniguchi & Oda, 2022)

Momen Uta dan Luffy adalah
pertemuan kedua sahabat masa kecil
yang terpisah karena Uta terlebih

dahulu mengarungi lautan bersama

ayahnya, Shanks. Uta kemudian
ditinggal di pulau Elgia untuk
melanjutkan  belajar  bernyanyi.
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Shanks mengetahui kekuatan Uta
yang dapat memindahkan jiwa ke
(Debruge, 2022;
Gecsoyler, 2022). Kemunculan Luffy

sangat

dunia  virtual

oleh
One

tentunya dengan tekadnya untuk

dinantikan para

penggemar  anime Piece,

selalu menjadi raja bajak laut.
yang

ucapkan kepada seluruh dunia dan

Kalimat-kalimat sering ia
lawan-lawan yang pernah ditemuinya
adalah "Ore wa kaizoku-ou ni naru
otoko da!" yang artinya "Akulah
orang yang akan menjadi Raja Bajak
Laut!" (Debruge, 2022; Gecsoyler,

2022).

Sanji "Woaah! Aku akan
menghabisi para
bajingan yang
mengincar Uta"

Brook "Aku tidak bisa
membiarkan para
bajingan itu menodai
panggung yang indah
ini*

Zoro "Akhirnya menjadi
seru!™

Nami "Kita tidak punya
pilihan lain™

Chopper "Pertunjukan baru saja
dimulai*

Franky "Ayo kita lakukan!
Untuk membela Uta!"

Jinbei "Karate Manusia Ikan,
Spare Wave"

Robin "Cien Fleurs! Jaring
laba-laba"

Usopp "Baiklah"
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Uta "Luffy dan semuanya,
terima  kasih  sudah

membelaku!"
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Pada adegan lainnya, Shanks
dan Bajak Laut Rambut Merah
bertemu dengan Uta dan menjadi
pahlawan yang mengikuti di medan
perang.

Uta "Shanks, maafkan aku
karena  tidak  percaya
padamu dan semua orang di
Bajak Laut Rambut Merah,
Meskipun begitu, terima
kasih sudah datang untuk
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membantu."
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Ini adalah momen ketika Uta
diserang oleh beberapa kelompok
bajak laut yang ingin menculiknya
dan menggunakannya sebagai senjata,
Uta
ampuh yang ada dan telah diketahui

merupakan potensi  senjata
oleh mereka karena Uta merupakan
pemakan buah Uta Uta no Mi
(Debruge, 2022; Gecsoyler, 2022).
Kemunculan kru bajak laut ini sangat
ditunggu-tunggu oleh para penonton.
Kru bajak laut Topi Jerami yang
dipimpin oleh Monkey D Luffy
ketika Uta

menjadi objek bagi para bajak laut

menjadi  pahlawan
yang ingin memilikinya. Demikian
pula Shanks dan krunya juga hadir
untuk membantu disertai dengan
karakter-karakter lainnya.
Kemunculan Pahlawan begitu epik
sehingga menimbulkan rasa
kepuasan tersendiri bagi para audiens
2022; Gecsoyler, 2022;

Intan, 2020). Kemunculan kru bajak

(Debruge,
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laut Topi Jerami inilah yang
ditunggu-tunggu oleh para penikmat
One Piece, apalagi kemunculannya
sangat memukau dan penuh aksi.
Selanjutnya, tentang misi,

sebuah cerita petualangan akan
melibatkan unsur yang mengarah
pada misi saat perjalanan dimulai,
biasanya  berupa  penyelamatan
seseorang, pencarian harta karun, dan
mungkin juga mengalahkan penjahat
di saat yang bersamaan. Quest atau
misi merupakan unsur penting dalam
formula petualangan ini, dengan
tujuan untuk membentuk struktur
narasi yang sudah tidak asing lagi
bagi para penikmatnya (Cawelti,
1997; Oktavia et al., 2024). Misi
awal yang harus dihadapi Monkey D
Luffy dan

mencari petunjuk untuk memecahkan

kawan-kawan adalah

masalah yang mereka hadapi.

Mereka menuju kastil Elegia, sepertinya
Nico Robin tahu sesuatu tentang apa
yang terjadi di pulau ini dahulu kala.
Robin "Jika ada catatan
kejadian itu di sini,
kita mungkin bisa
mengetahui cara
mengalahkan
kekuatan Uta.”

Zoro "Itu  harapan yang
sangat tipis."

Sanji "Percayalah pada
Robin-chan, dasar
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kepala lumut bodoh!"

Zoro "lItu benar, dasar Alis
yang mewah!"

Chopper "Mereka bilang
banyak sekali buku
seperti itu!
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(Taniguchi & Oda, 2022)
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Mereka harus menemukan
sejarah dan akibat yang ditimbulkan
oleh kekuatan Uta bahkan jika
kekuatannya mampu menghancurkan
Misi
diberikan oleh Coby kepada kru

pulau Elegia. penting ini
bajak laut Topi Jerami lainnya, yang
kemudian menjadi misi yang sangat

penting untuk kelangsungan hidup
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Uta. Buah iblis yang memberikan
kekuatan pada Uta membuat para
penggemarnya terperangkap, karena
tidak  sedikit yang
terperangkap, bahkan lebih dari 90%

penggemar

populasi terperangkap di dunia

virtual Uta. Keberadaan unsur ini
akan memberikan petunjuk kepada
penonton dalam narasi film ini. Sang
pahlawan tidak hanya akan mencapai
tujuan inti, tetapi akan menghadapi
yang dan

perjalanan menarik

memuaskan, unsur ini
menjadikannya unsur penting dalam
karya sastra populer (Cawelti, 1997;
Oktavia et al., 2024). Tujuan dari
Monkey D, Luffy adalah untuk
menemukan dan

jalan  keluar

petunjuk  untuk  menyelamatkan

orang-orang sekaligus
menyelamatkan Uta dari tindakannya
yang
menjadikannya menarik, baik dalam

salah. Unsur ini akan

sastra kanon maupun sastra populer,

sekaligus  menjadikannya  unsur

penting yang harus ada dalam
formula petualangan.

Selanjutnya, rasanya kurang
lengkap jika berbicara tentang
petualangan tetapi tidak ada halangan

atau musuh dalam perjalanan. Akan
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terasa begitu hampa jika hanya

membayangkan musuh tanpa
melihatnya secara langsung dalam
narasi film. Unsur ini akan menjadi
sangat penting mengingat dalam
formula petualangan, sang Pahlawan
membutuhkan musuh untuk
memberikan dampak positif padanya.
Meskipun demikian, musuh tidak
hanya harus menjadi oposisi dari
para pahlawan, tetapi mereka
diciptakan sebagai peran antagonis
dengan karakterisasi yang kompleks,

kuat, memiliki motivasi yang jelas,

dan membuat karakter mereka
menarik dan dinamis (Cawelti,
1997). Keberadaan musuh
memberikan ketegangan pada

perjalanan dan karya sastra, hal ini
berdampak pada alur cerita dan unsur

klimaks.
Coby "Jika dia mati, dunia ini
akan tertutup. Dan mereka
yang ada di sini pada saat
itu, itu berarti kita, akan
ditinggalkan di sini.
Mengunci penggemarnya di
dunia yang bernyanyi
selamanya. Itulah
rencananya.”

"Coby, apa yang bisa kita
lakukan untuk
menghentikannya?"

"Kita menyelinap ke sini
untuk mencari tahu, tetapi
kita masih belum tahu.
Namun lebih baik memiliki

Luffy

Coby
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kekuatan untuk

bertarung...”
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Pada bagian ini diperlihatkan
bagaimana tantangan yang diberikan
kepada para pahlawan  untuk
menghentikan musuh, yaitu Uta yang
awalnya adalah sahabat Luffy. Uta
dengan ambisinya untuk
menciptakan dunia yang adil, bebas,
bebas malah

dan kejahatan

menjadikannya seorang penjahat
karena cara realisasinya yang salah

(Debruge, 2022; Gecsoyler, 2022).

Uta mengorbankan jiwa para
penggemarnya dan  mengurung
mereka di dunia virtual yang
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diciptakannya. Sebagai
tantangannya, mereka harus
menemukan petunjuk yang
mendukung  keberhasilan  dalam

menyelamatkan orang-orang yang

terjebak di dunia virtual Uta.
Keterbatasan informasi membuat
tantangan ini begitu sulit untuk

diatasi dan menjadikan bagian ini
berkaitan pula dengan misi untuk
mengalahkan musuh yang ada.
Demikian pula halnya dengan
Keberanian dan Kecerdasan yang
akan selalu ada dalam diri sang
formula
1997).

Keberanian muncul seiring tantangan

dalam

(Cawelti,

Pahlawan

petualangan

yang dihadapi melalui kecerdikan

dalam kesulitan. Mereka harus
menemukan solusi kreatif dan cerdas
untuk setiap masalah yang harus
dihadapi oleh Pahlawan. Hal ini akan
memuaskan dan menarik audiens
dengan menciptakan momen-momen
petualangan yang menarik dan
dramatis yang lebih hidup. Hal ini
juga memberikan sedikit tantangan
kepada audiens untuk berpikir dan
menebak apa yang akan terjadi
selanjutnya.

Pada adegan pertarungan dan
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sekaligus klimaks, kapten Luffy akan

melawan monster dari "Tot Musica"

yang sangat besar dan berbahaya.

Luffy

Katakuri

Shanks

Katakuri

Katakuri

Shanks

Yasopp

Shanks

LT

27

"Oke, aku akan
pergi."”

"Shanks, kita harus
melakukan serangan
bersamaan. Kau
harus menyerang
tempat yang sama
pada waktu yang
sama dengan Sing

Sing-World."

"Apa yang
diinginkan putra Big
Mom dariku?!"

"Aku di sini untuk
menyelamatkan
adikku!"

"Dengan Haki warna
pengamatanku, aku
melihat sekilas apa
yang dilihat adikku
di dunia lain.
Monster ini ada di
kedua sisi,,,"

"Aku tahu!  Kau
bukan  satu-satunya
pengguna haki warna
pengamatan!”

"Tapi dia belum
cukup bagus! Dia
tidak  bisa tetap
tenang!"

"Baiklah, Katakuri,
aku senang kau di
sini. Para marinir
kewalahan  dengan

penyelamat yang
lain.”

(oot 17
T< b5 &, |
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(Taniguchi & Oda, 2022)

Momen di atas adalah ketika

bajak laut Shanks dan bajak laut

Monkey D. Luffy menemukan cara
untuk mengalahkan musuh, monster

"Tot Musica"

dengan bantuan

Katakuri. Haki pengamatan adalah
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kekuatan yang dapat melihat celah-

celah  musuh dan  mengetahui
keberadaan
(Debruge, 2022; Gecsoyler, 2022).
Haki
gerakan yang akan diluncurkan oleh
yang

sangat luas. Haki ini pulalah sebagai

musuh yang dating

ini juga dapat mengetahui

musuh, dengan jangkauan

bentuk kecerdikan para Pahlawan

yang
keberanian dalam diri mereka.

tentunya mendorong

Usopp "Sial! Kalau saja kita
bisa melakukan
sesuatu pada anggota
tubuh itu!  Tidak,
Tunggu, Kapten
Usopp. Tetaplah
tenang di saat-saat
seperti ini... Orang
tua!”

Yasopp "Akhirnya kau sadar,
anakku yang
konyol.”

Usopp "Aku bisa
melihat apa yang
dilihat orang tuaku!"
LUFFY!

Luffy "Baiklah, teman-
teman. Berikan
semua yang kalian
punyal"

Semua "YAI"

vy <! oo
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Yo7

A

v

VT 4

FrATL

Seluruh  kru bajak laut
Monkey D Luffy dan Shanks
yang Pada
mereka mulai berani
"Tot

karena sudah ada pemikiran yang

memiliki  visi sama.

momen ini,

melawan monster Musica"

matang untuk melawan musuh.

Pemikiran ini menghasilkan
kecerdikan yang tidak semua orang
bisa melakukannya. Katakuri, Usopp,
dan Yasopp merupakan tokoh yang
memiliki haki pengamatan, namun
yang  paling

sempurna. Monster yang dihadapinya

Yasopp  adalah

memiliki fisik yang sama baik di
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dunia virtual maupun dunia nyata,
cara untuk mengalahkan mereka
adalah dengan menyerang bersama
dengan
(Taniguchi & Oda, 2022). Dengan
haki ini, mereka dapat terhubung satu

titik yang sama pula

sama lain seperti telepati, namun
memiliki visi sebagai tambahan.
Elemen ini menghadirkan
momen epik yang sangat menarik
berada di

klimaks alur cerita. Keberanian dan

yang biasanya akan

kecerdikan memberikan sang tokoh
lebih

menghadapi semua rintangan, musuh

utama  kekuatan untuk
yang kuat, situasi yang mencekam,
dan juga lingkungan yang Keras.
Kemampuan ini merupakan
kemampuan yang ada dalam formula
petualangan untuk membuat tokoh
utama dalam menghadapi kesulitan
namun
keberanian (Cawelti, 1997).

Selanjutnya,

tetap tenang dan penuh
bagian

Transformasi dan  Perkembangan
terutama ketika Pahlawan masuk ke

dunia baru dan menemui berbagai

rintangan. Tidak hanya tentang
perpindahan tempat, tetapi juga
tentang transformasi dan

perkembangan psikologi serta emosi

131

terhadap para Pahlawan

juga
berperan penting dalam bagian ini
(Cawelti, 1997). Unsur ini penting
sebagai eksplorasi tema karya sastra

yang memberi keleluasaan bagi

Pahlawan untuk berkembang dalam

cerita yang ada.

Law "Cipher Pol dan
Angkatan Laut
bekerja sama. Apa
yang merasukimu?"
"Apa yang kalian
ingin tahu adalah
sifat kekuatan Uta,
kan?"

"Apa  kau  tahu
kekuatan macam apa
yang dimilikinya?!"
"Apa?"

"Percaya atau tidak,
dunia ini tidaklah
nyata. Semua yang
kau lihat hanyalah
dunia khayalan yang
hanya ada di alam

Coby

Bartolomeo

Luffy
Coby

bawah sadarmu.
Semua yang kau lihat
hanyalah dunia

khayalan yang hanya
ada di alam bawah

sadarmu yang
diciptakan oleh Uta
dengan kekuatan
Buah Uta-Uta
miliknya,  kekuatan
itu
memungkinkannya
untuk membawa
pikiran  orang-orang
yang mendengar
suara nyanyiannya ke
dunia Uta. Orang-
orang yang
pikirannya telah
dibawa masuk
merasa seperti
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Luffy

Coby
Luffy

Law

Coby

e

P —

AV =
j_

VT 4
o —

mereka hidup, di
dunia ideal  Uta,
bukan dunia nyata.
Seolah-olah  mereka
semua memimpikan
mimpi yang sama.

"Aku ingat Uta

mengatakan dia
memiliki  kekuatan
seperti itu!"

"APA!"

“Kurasa itu sebabnya
semua orang akan

tertidur ketika
mereka
mendengarkannya
bernyanyi.

"Sekarang apa yang

terjadi  di  dunia
nyata?"

"Hanya tubuh Kita
yang tersisa di dunia
nyata, tapi aku yakin
Uta memiliki kendali
atas mereka."
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(Taniguchi & Oda, 2022)

ini  menceritakan

tentang perpindahan dari dunia nyata

ke dunia maya dalam sebuah mimpi.

132
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Dunia maya ini merupakan dunia
yang dibuat oleh Uta dengan

kekuatannya demi ambisinya

menciptakan dunia yang penuh
dengan kebebasan. Penjelasan Coby
menunjukkan adanya pertukaran atau
yang
dunia nyata

perpindahan  orang-orang
awalnya berada di
kemudian berpindah ke dunia maya.
Penjelasan ini juga memberikan
pengetahuan baru tentang apa yang
terjadi dengan dunia nyata dan dunia
Pada

pahlawan

elemen
tokoh

maya. ini, sang

atau lainnya
mendapatkan perubahan emosional
dan psikologis, dan memperlihatkan
perubahan yang signifikan (Cawelti,
1997). Penjelasan Coby memberikan
yang
signifikan membentuk transformasi

pengetahuan  baru secara
dan perkembangan terhadap diri sang
Pahlawan yang bertarung melawan
musuh.

Elemen terakhir dalam formula
petualangan adalah Resolusi yang
Baik sebagai tanda akhir cerita
petualangan. Pada saat konflik utama
terselesaikan, semua tujuan tercapai,
dan juga cerita ditutup dengan cara
yang
kepuasan bagi penonton (Cawelti,

tentu  saja  memberikan
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1997).
Uta "Shanks... aku..."
Shanks "jangan bilang apa-
apa. Sudah berakhir.
Hongo! Kalau kamu
minum obat ini dan
tidur sekarang, kamu
masih bisa bertahan."
Uta "Shanks, aku
tidak ingin
melihatmu. Tapi aku
merindukanmu."
Shanks "Jangan berbicara
lagi! Minum saja!"
A vy A B
l/\J
X I A My EHORNT
<He | Kb E
L7z, Hraty
LZDEEZHRAT
ST SENLT. X
FTRbZlxabh
% &
v A Yy 7 A, B
A NI A
v, | ITHL A
DIRLWATE, |
XU A b o8ET 72 &
LT
(Taniguchi & Oda, 2022)
Momen di atas adalah saat
Uta sadar dari pingsannya. la
bertemu dengan Shanks, ayah
angkatnya. Di momen ini, Uta

menyadari kesalahannya dan Shanks

menuntutnya untuk  bertanggung
jawab. Uta pun kemudian
memberikan segalanya untuk
menyelamatkan ~ manusia  yang
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terjebak.

"Aku harus
bernyanyi. Aku harus
membawa  mereka
kembali. Shanks
ingat kau pernah
berkata bahwa suara
nyanyianku bisa
membuat semua
orang bahagia. Aku
musisi Bajak Laut
Rambut Merah, Uta."

Uta

X TR D 72T
X B0, 5
DRI TN
AN YA A
YT A, BN
DDA %
ERICTEDLEE
S22 ERZT

Wb L, RAEIREE
DI ERE, ¥
HTT |

(Taniguchi & Oda, 2022)

Untuk menyelesaikan
telah

apa
yang Uta

mengharuskan dirinya menyanyikan

dimulainya,

sebuah lagu yang membuat semua
manusia yang terjebak bisa keluar.
Uta tahu bahwa jika ia bernyanyi,
nyawanya mungkin bisa melayang,
tetapi Uta harus terus bernyanyi
untuk menyelamatkan semua orang
(Debruge, 2022; Gecsoyler, 2022;
Rachmadani et al., 2023). Lagu yang
Sekai

dibawakannya berjudul no
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Tsuzuki atau Kelanjutan Dunia yang
akhirnya membuat dunia kembali

seperti semula. Akhirnya, semua

yang terjebak berhasil keluar dari
dunia virtual mereka. Pada titik ini,
karakter Uta yang awalnya adalah

musuh  kemudian bertransformasi

sebagai Pahlawan yang berniat

membebaskan semua orang dari

dunia maya yang ia buat.

"Shanks...
Bagaimana
Luffy?"
"Dia sudah kembali,
dan semua penonton
baik-baik saja.
"Bagus, maafkan aku
karena tidak percaya
pada Shanks dan
semua orang dari
Bajak Laut Rambut
Merah. “

"Shanks, maafkan
aku Kkarena tidak
percaya padamu dan
semua orang di Bajak
Laut Rambut Merah.
Meskipun begitu,
terima kasih sudah

datang untuk
membantu."

Beckman
kabar

Shanks

Uta

Uta
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Shanks "Dia adalah putriku,
dan anggota keluarga
kami yang berharga.
Jika  kau ingin
membawanya pergi
dari kami, lakukan
yang terbaik tetapi
bersiaplah untuk
mati!"

"Dia
mengalahkan
beberapa
Laksamana
Begitulah
Haki Kaisar
Shanks."
"Jangan lakukan ini.
Warga sipil juga ada
di sini, jadi kita tidak
seharusnya memulai
perang sekarang.”

Kizaru bahkan

Wakil
kami.
kuatnya
Laut,

Fujitora
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(Taniguchi & Oda, 2022)

AN

Adegan terakhir

yang
menceritakan tentang Uta yang
dibawa pergi oleh Bajak Laut
Rambut Merah atau kru dari Shanks.
Tidak ada yang tahu apa yang terjadi
pada Uta setelah itu, tetapi semua
penggemar dan orang-orang yang
terjebak  di
selamat (Taniguchi & Oda, 2022).

Adegan

dalamnya  berhasil

ini  merupakan adegan

penutup dalam karya ini. Semua
kembali seperti sebelumnya dan Uta
Kembali berlayar bersama Bajak
Laut Rambut Merah. Perang antara
Bajak Laut dan Angkatan Laut pun
dapat dihindari. Penyelesaian yang
memuaskan merupakan sesuatu yang
penting dalam formula petualangan.
Elemen ini melibatkan penyelesaian
utama  dan

maka tidak

semua masalah

transformasi karakter,
hanya pemulihan keseimbangan yang
diperlukan, namun juga kepuasan
penonton

1997; Rachmadani et al., 2023).

juga penting (Cawelti,
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Semua elemen formula
petualangan telah terpenuhi dalam
film ini. Selain itu, ada beberapa
elemen yang mendukung mengapa
film One Piece: Red menjadi begitu
populer. Salah satu faktor yang
membuat karya ini begitu populer
adalah elemen musik di dalamnya.
Lagu-lagu yang dibawakan begitu
berdampak pada alur cerita. Judul-
judul yang dinyanyikan Uta adalah
New Genesis (Shin Jidai),
Invicible (Watashi
Backlight (Utakata Lullaby), Fleeting
Lullaby (Kaze no Yukue), Tot
Musica, Where the Wind Blows
(Sekai to Tsuzuki), Blink Sake

(Blink no Sake). Keseluruhan lagu

I'm

wa Saikyo),

yang dinyanyikan oleh Uta memberi

makna  penting bagi formula
petualangan. Hal tersebut terutama
saat Pahlawan mengalahkan musuh
dan  menunjukkan  transofrmasi
dalam keberanian dan kecerdasan
mereka (Debruge, 2022; Gecsoyler,

2022; Nazih et al., 2023). Demikian

pula  beragam lagu tersebut
menggarisbawahi  resolusi  yang
dilakukan oleh Uta dan

perubahannya dari musuh menjadi

Pahlawan di akhir cerita.

136

Lagu merupakan karya sastra
yang dibuat dari pengalaman pribadi
pengarang secara langsung maupun
tidak
perasaan dan perhatian sehingga

langsung dengan  penuh

pendengar menjadi tertarik
(Sumekar, 2021). Penambahan musik
dan lagu membuat emosi penonton
bergejolak dan membuat film One
Piece: Red populer di kalangan
masyarakat. Lagu memberikan kesan
tersendiri, meningkatkan suasana
dalam film, dan menambah aspek
emosional. Hal itu juga mendukung
sinematografi dalam aspek animasi
dalam film tersebut. Pemilihan lagu
yang sesuai dengan keadaan segmen
dalam film menentukan seberapa
penting emosi dimainkan dalam

dunia perfilman.

D. Simpulan
Film One Piece: Red menjadi
karena memiliki

sangat populer

aspek formula petualangan dan

faktor pendukung lainnya seperti
musik dan lagu. Semua unsur dalam
formula petualangan tersebut
terjawab dalam karya Eiichiro Oda
ini. Hal tersebut mulai dari Pahlawan

atau Hero yang ditunjukkan oleh
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keberadaan Luffy, krunya, dan
karakter lain. Misi dari Pahlawan
atau Quest of Mission beserta

Perjalanan Misi atau Journey and
Movement juga ditonjolkan melalui
niat para Pahlawan untuk
menyelamatkan semua orang yang
terjebak dalam dunia yang Uta buat.,
Halangan atau Obstacle and Perils
beserta Musuh atau Villain and
Antagonist yang diperankan oleh Uta
dan segala musuh yang ia buat dalam
dunianya. Keberanian dan
Kecerdasan atau Brave and Ingenuity
yang ditunjukkan oleh para Pahlawan
ketika melawan musuh. Transformasi
dan Perkembangan atau
Transformation and Growth vyaitu
ketika para Pahlawan mampu
mellaui
Terakhir
adalah Resolusi yang Baik atau
Satisfying yang

ditunjukkan oleh transformasi Uta

menyelesaikan  masalah

solusi yang dihasilkan.

Resolution

dari  musuh menjadi Pahlawan.
Semua hal itu dalam film One Piece:
Red juga didukung oleh keberadaan
musik yang memainkan emosi dari

audiens.
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